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ABSTRAK

Faizal Rahman (2017) : Pengaruh Latihan Sepaksila Individu dan
Berpasangan Terhadap Kemampuan Reservice Pada Atlet Klub
Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang.

Masalah dalam penelitian ini yaitu saat atlet melakukan reservice dengan
teknik sepaksila bola sering melenceng sehingga sulit untuk memberi umpan
kepada smash, bola sering lepas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh latihan sepaksila individu dan berpasangan terhadap
kemampuan reservice pada atlet Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. Dalam
penelitian ini juga melihat yang lebih baik antara latihan sepaksila individu dan
latihan sepaksila berpasangan untuk meningkatkan kemampuan reservice.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimen (semu). Hipotesis dalam

penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh latihan sepaksila individu terhadap
kemampuan reservice, 2) terdapat pengaruh latihan sepaksila berpasangan
terhadap kemampuan reservice, 3) latihan sepak sila individu lebih baik dari
latihan sepaksila berpasangan terhadap kemampuan reservice. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet klub sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang yang
berjumlah 8 orang laki-laki dan perempuan 5 orang. Maka sampel yang di ambil 8
orang laki-laki, dengan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas dan pengujian hipotesis. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes kemampuan reservice. Penelitian ini dilaksanakan bulan
Maret - April 2017.
Hasil penelitian adalah: hipotesis pertama, hasil analisis data menunjukkan bahwa
latihan sepaksila individu secara signifikan berpengaruh kemampuan reservice,
hal ini dibuktikan dengan thiwng = 4,16 > twpe = 3,18, Hipotesis kedua, hasil
analisis data menunjukkan bahwa latihan sepaksila berpasangan secara signifikan
berpengaruh kemampuan reservice, hal ini dibuktikan dengan thiwung = 4.49> tiapel
= 3,18,. Hipotesis ketiga, hasil analisis data yaitu menunjukkan bahwa latihan
sepaksila individu tidak lebih baik dari latihan sepaksila berpasangan terhadap
kemampuan reservice, hal ini dibuktikan yaitu; thitung = 0,4399 < tiapel = 3,18,
hipotesis ditolak. Disarankan bagi pelatih untuk memberikan latihan sepaksila
individu dan berpasangan kepada atlet untuk meningkatkan kemampuan reservice
dan bagi atlet untuk melakukan latihan sepaksila individu dan berpasangan secara
teratur dan berkelanjutan karena akan memberikan pengaruh yang besar pada
peningkatan kemampuan dalam melakukan reservice.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Olahraga tidak lagi hanya sekedar pengisi waktu luang, tapi sudah
berkembang dalam kehidupan bangsa, yang dapat meningkatkan kualitas
manusia, baik jasmani maupun rohani. Olahraga juga bermanfaat untuk
memupuk watak, membentuk kepribadian, disiplin, sportifitas dan dapat
meningkatkan kemampuan daya pikir serta peningkatan prestasi.

Melalui prestasi olahraga, bangsa Indonesia dapat dikenal oleh
bangsa lain. Perkembangan olahraga prestasi di Indonesia telah mendapat
banyak perhatian dari pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional, Pasal 20 ayat 2 dan 3 yang menjelaskan bahwa:

Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memilki bakat,
kemampuan dan pontensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi
dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa olahraga prestasi
dipengaruhi oleh bakat, kemampuan dan kompetensi, olahraga dilakukan
melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi

keolahragaan. Untuk itu dengan pembinaan olahraga yang terarah dan teratur,

maka akan tercapainya prestasi olahraga di Indonesia ini. Dari sekian banyak
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cabang olahraga salah satu cabang olahraga yang perlu diperhatikan
pembinaannya adalah olahraga Sepaktakraw.

Sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang
berkembang dan sudah banyak diminati banyak masyarakat Indonesia. Pada
saat ini telah terbukti dengan banyaknya berdiri klub Sepaktakraw di
berbagai daerah di Indonesia dan telah berpartisipasi dalam bebagai event
regional dan nasional. Salah satunya di Sumatera Barat olahraga Sepaktakraw
merupakan cabang olahraga yang cukup populer dan dikenal hampir di
seluruh lapisan masyarakat.

Adapun ide dari permainan Sepaktakraw yaitu mematikan bola di
lapangan lawan dan berusaha agar bola tidak mati di lapangan sendiri,
sampai pada angka terakhir dalam setiap set. Untuk itulah dalam permainan
Sepaktakraw dibutuhkan keterampilan yang baik, sehingga menghasilkan
kemenangan. Untuk mencapai sebuah prestasi dibutuhkan kerjasama dari
semua pihak dan juga pembinaan yang dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan, berlandaskan pada prinsip latihan, metode latihan yang
digunakan dan juga perencanaan program latihan.

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi Sepaktakraw adalah
kondisi fisik, teknik, taktik atau strategi dan mental, serta sarana dan
prasarana, motivasi berprestasi, program latihan, dan peranan pelatih. Salah
satu komponen prestasi olahraga adalah komponen teknik yang harus dilatih
dan dipelajari, karena teknik permainan tidak terjadi dengan sendirinya tanpa

adanya latihan yang teratur.
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Untuk meningkatkan prestasi Sepaktakraw maka dibutuhkan
pembinaan secara terarah dan berkelanjutan, pembinaan olahraga
Sepaktakraw dapat dilakukan diberbagai tempat di mana adanya peminat dari
olahraga Sepaktakraw ini, dan juga di klub yang sudah terbentuk dan di
lingkungan yang formal seperti sekolah dan perguruan tinggi. Sekolah
Menengah Pertama Negeri 18 Padang merupakan salah satu klub
Sepaktakraw yang melakukan pembinaan olahraga melalui kegiatan
pengembangan diri, salah satu diantaranya adalah pembinaan olahraga
sepaktakraw yang dilakukan empat kali dalam satu minggu. Pelatih
sepaktakraw di SMP Negeri 18 Padang adalah Bapak Syahril Bais, S. Pd. M.
Pd.

Menurut data yang diperoleh dari Bapak Syahril Bais, S. Pd. M. Pd.
didapat data prestasi atlet SMP Negeri 18 Padang pada tiga tahun terakhir.
Pada tahun 2012 di Kababupaten Lima Puluh Kota pada kejuaraan
PORPROV meraih juara 2. Tahun 2014 di Kababupaten Dharmasraya pada
kejuaraan PORPROV meraih juara 2. Tahun 2015 pada kejuaraan SMP
sekota Padang meraih juara 1.

Melalui wawancara pelatih Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang
Bapak Syahril Bais S. Pd. M. Pd, rata-rata semua atlet pemula yang belajar
Sepaktakraw dimulai dari kemampuan dasar dan ada sebagian sudah latihan
selama 1 sampai 2 tahun dengan pelaksanaan latihan secara teratur dan
berkelannjtan. Dilihat dari kemampuan bermain sepaktakraw yang diamati

oleh pelatih di lapangan yaitu kurangnya kemampuan teknik dasar dan teknik
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khusus dalam bermain Sepaktakraw. Kemampuan teknik dasar yaitu kontrol
bola dengan sepaksila, sepak kura, memaha, dan kepala. Sedangkan,
kemampuan teknik khusus yang sangat kurang sekali yaitu kemampuan
reservice, smash, service, dan umpan tangan (umpan dengan tangan untuk
memulai servis) dan umpan dengan kaki.

Salah satu teknik dasar yang sangat pentinng yaitu sepaksila. Sepak
sila adalah menyepak bola dengan kaki bagian dalam yang ditekuk seperti
bersila. Kemampuan penguasaan bola dalam permainan Sepaktakraw
merupakan faktor yang sangat berpengaruh. Apabila seorang atlet memiliki
kemampuan mengontrol yang baik maka penguasaan bola dalam permainan
akan lebih mudah dilakukan. Cara peningkatan penguasaan teknik sepaksila
mempunyai banyak bentuk latihan diantaranya sepaksila secara individu,
berpasangan dan berkelompok. Apabila seorang atlet telah meguasai teknik
dasar sepaksila akan memudahkan atlet menguasai teknik khusus lainnya
salah satunya yaitu teknik reservice.

Menurut Zalfendi (2009: 137) “reservice adalah suatu gerak kerja
yang penting mesti dikuasai oleh setiap pemain, karena kegagalan seorang
pemain menerima service berarti memberikan angka atau point kepada regu
yang melakukan service atau pihak lawan”. Selanjutnya Zalfendi (2009: 138)
mengatakan bahwa “menerima bola pertama (reservice) dapat dikatakan
berhasil, jika smasher dapat melakukan smash dengan baik dan sempurna ke
daerah lawan”. Reservice merupakan salah satu teknik khusus yang harus

dipelajari. Reservice adalah bentuk teknik dalam upaya mempertahankan
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daerah dari serangan service lawan dan sekaligus merupakan suatu awal
dimulainya serangan balasan, apabila bola pertama dapat diterima dengan
baik. Biasanya, penerimaan bola pertama dapat dilakukan pada semua teknik
dasar Sepaktakraw diantaranya dapat dilakukan dengan menggunakan
sepaksila, sepak kura, sepak badek, memaha, dan kepala.

Di dalam penelitian ini peneliti hanya melihat teknik khusus yaitu
reservice, kesalahan yang terjadi dalam permainan sepaktakraw untuk
keseluruhan posisi adalah kurangnya keterampilan altet dalam melakukan
reservice. Reservice sangat berperan sekali dalam permainan Sepaktakraw.
Dengan reservice yang baik akan mudah melakukan serangan balik terhadap
lawan. Namun pada kenyataannya kesalahan reservice merupakan kesalahan
yang sering dilakukan dalam Sepaktakraw. Sehingga banyak kehilangan point
dan membuat mental jatuh.

Berdasarkan survei atau observasi yang dilakukan peneliti tanggal 23
Februari 2017 jam 16.00 WIB di SMP Negeri 18 Padang, terlihat bahwa saat
atlet melakukan reservice dengan teknik sepak sila bola sering melenceng
sehingga sulit untuk memberi umpan kepada smash, bola sering lepas dan
jatuh. Dari hasil observasi tersebut peneliti melihat masih kurangnya
kemampuan reservice dengan teknik sepaksila.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Motivasi dapat berpengaruh terhadap kemampuan reservice.



2. Kondisi fisik berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
3. Teknik berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
4. Taktik berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
5. Mental berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
6. Program latihan berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
7. Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
8. Latihan sepaksila individu dapat berpengaruh terhadap kemampuan
reservice.
9. Latihan sepaksila berpasangan dapat berpengaruh terhadap kemampuan
reservice.
10. Latihan sepaksila individu dan latihan sepak sila berpasangan dapat
berpengaruh terhadap kemampuan reservice.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan reservice dan keterbatasan yang penulis miliki,
maka pembatasan masalah dalam penelitian pada “Pengaruh Latihan
Sepaksila Individu dan Berpasangan Terhadap Kemampuan Reservice Atlet
Klub Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang”.
Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti dapat
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh latihan sepaksila individu terhadap

kemampuan reservice ?
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Apakah terdapat pengaruh latihan sepaksila berpasangan terhadap
kemampuan reservice ?
Apakah latihan sepaksila individu lebih baik dari latihan sepak sila

berpasangan terhadap kemampuan reservice ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh latihan sepaksila individu terhadap
kemampuan reservice pada atlet Klub Sepaktakraw SMP Negeri 18
Padang.

Untuk mengetahui pengaruh latihan sepaksila berpasangan terhadap
kemampuan reservice pada atlet Klub Sepaktakraw SMP Negeri 18
Padang.

Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara pengaruh latihan
sepaksila individu atau latihan sepaksila berpasangan terhadap
kemampuan reservice pada atlet Klub Sepaktakraw SMP Negeri 18

Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi :
Bagi peneliti sendiri sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
tugas akhir untuk meraih gelar sarjana.
Pelatih, atlet dan pengurus organisasi, sebagai bahan pertimbangan dan
pedoman dalam meningkatkan prestasi dalam cabang-cabang olahraga

tertentu terutama Sepaktakraw.
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Mahasiswa, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam ilmu
keolahragaan.
Berbagai pihak lain yang ingin memperkaya pengetahuan tentang
pengetahuan tentang berbagai metode latihan sepaksila.

Bagi Fakultas llmu Keolahragaan untuk bahan bacaan di pustaka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan

terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Latihan sepaksila individu dapat meningkatkan kemampuan reservice atlet
klub Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang, hal ini dibuktikan dengan thiwng
= 4,16 > tyape = 3,18.

Latihan sepaksila berpasangan dapat meningkatkan kemampuan reservice
atlet klub Sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang, hal ini dibuktikan dengan
thitung 4.49> tiape = 3,18

Bentuk latihan sepaksila individu tidak lebih baik dari latihan sepaksila
berpasangan terhadap kemampuan reservice atlet klub Sepaktakraw SMP
Negeri 18 Padang, hal ini dibuktikan yaitu; thitung = 0,4399 < tiape = 3,18,

hipotesis ditolak.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Disarankan bagi pealtih untuk memberikan latihan sepaksila individu dan
latihan sepaksila berpasangan untuk meningkatkan kemampuan reservice
atlet klub sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang.

Disarankan bagi atlet untuk melakukan latihan sepaksila individu dan

latihan sepaksila berpasangan secara teratur dan berkelanjutan karena akan
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memberikan pengaruh yang besar pada peningkatan kemampuan dalam
melakukan reservice.

Bagi peneliti lain yang berminat meneliti lebih lanjut disarankan
memberikan metode latihan yang lain untuk meningkatkan kemampuan

reservice dan memperbanyak jumlah sampel.
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